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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian Identifikasi Tumbuhan berkhasiat  Obat di 

Hutan Negeri Mamala Kecematan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis Tumbuhan Obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat negeri 

mamala sebanyak 30 jenis tumbuhan yang dikelompokkan ke dalam 

30 famili. 

2. Cara pengolahan tumbuhan obat antara lain digunakan langsung, 

dipotong kecil-kecil, ditumbuk, diparut, dikikis/iris, dibakar dan 

direbus. Cara penggunaan tumbuhan sebagai obat antara lain 

digunakan secara langsung, diteteskan, dioles, ditempel, dikunyah, 

dikumur, diminum dan dimakan 

B. Saran. 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian ini, yakni:  

1. Diharapkan kepada lembaga pemerintah  Negeri mamala , dalam 

melestarikan  tumbuhan berkasiat obat ini perlu diperhatikan dan 

kemudian diajarkan kepada Masyarakat Negeri Mamala  secara umum 

oleh masyarakat. 

2. Pemerintah perlu membudidaya tumbuhan berkasiat obat agar tetap 

ada sehingga memperkecil kepunahan. 
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3. Diharapkan kepada pihak pemerintah agar perlu meneliti kandungan 

yang ada pada tumbuhan berkhasiat obat ini sehingga dapat 

dimanfaatkan ke hal yang lain. 
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